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ABSTRACT
The research to find out the effect of Beauveria bassiana dose,
organicpesticide dose and interaction of Beauveria bassiana with organic pesticide
onthe percentage pest attack of berries borer coffee. This study was conducted
inCoffee Garden in Kalibening Village of Kebondalem Village of Jambu SubDistrict
of Semarang Regency. By using a factorial completely random groupdesign method
with two factors. The first factor was the dose of Beauveriabassiana organic
controlling agent (A), administration consisting of : A0 =without treatment; A1 = 1
kg/Ha; A2 = 2 kg/Ha; A3 = 3 kg/Ha. The second factorwas the dose of organic
pesticide (T) administration consisting of : T1= 100ml/Ha; T2= 200 ml/Ha; T3= 300
ml/Ha.
The result showed that the interaction ofBeauveria bassiana dose and
organic pesticide dose treatments affectedsignificantly, the lowest percentage of
attack occurred in the combination of A3T2treatment as 0,38 % with the Beauveria
bassiana dose of 3 kg/ha and the organicpesticide dose of 200 ml/Ha.
Keywords: Beauveria bassiana, Azadirachta indica.
PENDAHULUAN
Penurunan produksi kopi salah
satunya disebabkan adanya serangan
hamaPenggerak Buah Kopi (PBKo)
Hypothenemus hampei. Pengendalian
hama PBKopada kopi dapat dilakukan
dengan menggunakan agensia
pengendali hayati(APH), salah satunya
jamur Beauveria bassiana dan pestisida
nabati (mimba).Beauveria bassiana
merupakan jamur yang membutuhkan
lingkungan yanglembab untuk dapat
menginfeksi, oleh karena itu epizootik
– peristiwa kematiansejumlah besar
dari populasi hama – di alam biasanya
terbentuk pada saat kondisilingkungan
dengan naungan yang lembab
(Nugroho, ?).
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Jamur ini viabilitasnya –
kemampuan atau daya hidup –
cenderung menurun bahkan mengalami
kematianpada saat kondisi udara dan
suhu tinggi (Junianto et al., 2000).
Salah satubiopestisida yang mudah
diperoleh yaitu tanaman Mimba
(Azadirachta indica).Beberapa
metabolit sekunder yang terkandung
dalam tanaman mimba
adalahazadirachtin, meliantriol atau
triol, salanin, nimbin, dan nimbidin.
Senyawa-senyawayang terkandung
dalam tanaman mimba dapat
menghambat seranganhama. Pestisida
ini mampu mengendalikan hama
seperti, ulat, kumbang, dan kutudaun
secara efektif.
Penelitian ini bertujuan antara lain
: (1) Mengetahui pengaruh dosis
APHjamur Beauveria bassiana
terhadap Persentase Serangan Hama
Penggerek BuahKopi (PBKo); (2)
Mengetahui pengaruh dosis pestisida
nabati (mimba) terhadapPersentase
Serangan Hama Penggerek Buah Kopi
(PBKo); (3) Mengetahuipengaruh
interaksi dosis APH jamur Beauveria
bassiana dan pestisida nabati(mimba)
terhadap Persentase Serangan Hama































sehingga diperoleh48 unit pengamatan:
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Tabel1. KombinasiPerlakuan
KOMBINASI A0 A1 A2 A3
T1 A0T1 A1T1 A2T1 A3T1
T2 A0T2 A1T2 A2T2 A3T2
T3 A0T3 A1T3 A2T3 A3T3
DosisdanAplikasiAPHBeauveriab














setiap 2  minggu  sekali.  Dosis






ml/Ha,  diaplikasikan   dengan cara


















pohon sampel; (c)Mengambil 3 angka
dikopyok(acak) diulang4 kali.
Pengamatan dilakukan dengan
menghitung  : (1) Jumlah buah yang
diamati, dihitung  dan dicatat setiap 7
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mingggu ke-6 dari tanaman sampel
yang  sudah ditentukan; (3) Persentase
seranganhamaPBKodihitung7harisekal
imulaiharipertamasetelahperlakuansa

























diperoleh hasil sebagai berikut:
JumlahBuahyangDiamati(biji)
Gambar1. Jumlah Buah yang Diamati
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persentaseserangan dengannilaiterendah padawaktupengamatanmingguke-4 dan ke-
5 taraf perlakuaanA3T2yaitu0,23%.












A0 896  d 15  b 1,67  b
A1 1374  c 31  a 2,27  a
A2 1540  b 13  c 0,84  c
A3 1668  a 9  d 0,54 d
Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.
Pada  Tabel 1 diketahui bahwa


















PBKo pada semua taraf
perlakuan.Persentaseserangantertinggi
dicapaipadatarafperlakuanA1yaitu2,27
%dan persentase terendah dicapai
pada tarafperlakuaan A3yaitu 0,54 %.















T1 1359   b 15   b 1,10  c
T2 1200   c 16   b 1,33  a
ISSN : 0854-2813 AGRINEÇA, VOL. 17  NO. I JANUARI 2017
T3 1550   a 20   a 1,29  b
Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan

























Tabel4.UjijarakbergandaDuncan 5% pengaruhkombinasi perlakuanAPH
Beauveria bassiana dan pestisida nabati mimba terhadapbuah yang









Kombinasi ( A xT )
A0T1 960    k 17   d 1,77  e
A0T2 762    l 14  ef 1,84  d
A0T3 966    j 15  ed 1,55  f
A1T1 1038    i 22   c 2,12  b
A1T2 1152    h 31   b 2,69  a
A1T3 1932    a 39   a 2,02  c
A2T1 1566    d 12 f 0,77  h
A2T2 1560    e 14  ef 0,90  g
A2T3 1878    b 14  ef 0,75  h
A3T1 1872    c 9   g 0,48   i
A3T2 1326    g 5   h 0,38  j
A3T3 1422   f 13  ef 0,91  g
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Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.























perlakuan A3T2 yaitu 0,38%.
Kombinasi perlakuan A2T1 tidak
berbedanyata dengan A2T3.
KESIMPULAN
Dari hasil pengamatan dan
penelitian, Skripsi yang berjudul
“Pengaruh DosisBeauveria  bassiana
danPestisidaNabati(Mimba)TerhadapP
ersentase Serangan  Hama Penggerek
Buah  Kopi (Hypothenemushampei)”
disimpulkan sebagai berikut:





us hampei).  Persentase   serangan
terendah  pada  taraf   perlakuan














2. Perlakuan pestisida nabati (mimba)
menunjukkan  pengaruh nyata






















Penggerek Buah  Kopi
(Hypothenemushampei).
Persentase  serangan hama
tertinggi  diperoleh  pada
kombinasi  perlakuan  A1T2  dosis
APH Beauveria bassiana   1 kg/ha
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